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Abstract

Pre-wedding photos have become an inseparable part of one's wedding tradition. Pre-
wedding photos are photos taken before the wedding ceremony. The purpose of pre-wedding
photographers doing pre-wedding photos is to follow trends and as personal documentation.
The research method used in this study is a qualitative research method, the type of field
research. The location of this research was carried out in Tanjung Baru Village, Tanjung
Morawa District, Deli Serdang Regency. The research subjects in this study were community
leaders, religious leaders and pre-wedding photo takers. Data collection techniques used are
observation, interviews and documentation. Pre-wedding photos taken by the people of
Tanjung Baru Village were carried out before the marriage contract. Pre-wedding photos
taken before the contract clearly violate Islamic law, such as ikhtilath (a mixture of men and
women), khalwat (in taking photos together) and some even reveal their genitals (kasyiful
aurot). Therefore, based on Islamic Shari‘ah and ijtihad, scholars in Indonesia argue that the
implementation of pre-wedding photos before the gabul consent is forbidden

Kata kunci: pre-wedding, akad, trend dan Hukum Islam
Pendahuluan
Masyarakat Indonesia dalam melakukan penikahan tidak dapat dipisahkan dari

pelaksanaan ritual-ritual yang mengawali pernikahan. Ritual ini seringkali di anggap sebagai
sebuah syarat wajib untuk melaksanakan pernikahan. Salah satu yang di kenal sebagai ritual
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pernikahan adalah foto pre-wedding. Kegiatan pre-wedding sudah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari rentetan ritual resepsi pernikahan seseorang.

Foto pre-wedding merupakan suatu pengambilan gambar yang dilakukan oleh calon
pasangan pengantin yang belum sah menjadi suami istri atau sebelum di ucapkannya akad
dalam pernikahan. Salah satu seni dari foto pre-wedding itu adalah ditampilkannya foto pre-
wedding dalam resepsi pernikahan. Pada foto pre-wedding konsep yang umumnya
ditonjolkan adalah gaya sikap badan (pose) pasangan laki-laki dan perempuan dalam sebuah
bingkai foto. Foto pre-wedding memperlihatkan secara jelas makna, kapan, dan dimana
peristiwa itu terjadi. Konsep ini digambarkan dalam momen-momen romantis yang
direkayasa melalui konsep yang kreatif. Banyak cara yang digunakan untuk mengekspresikan
konsep-konsep tersebut. Ada yang menggunakan konsep siluet, pemotretan di hutan, pantai
dan sebagainya. (Hikari, Luna, 163)

Demi hasil foto yang bagus, biasanya pelanggan hanya mengikuti arahan yang
diberikan oleh fotografer tanpa memperhatikan bahwa sesungguhnya mereka belum muhrim
dan terkadang mereka membuka auratnya. Padahal menutup aurat merupakan suatu
kewajiban seorang muslim dan muslimah, karena ada unsur keburukan dalam
menampakkannya.

Foto pre-wedding sendiri mempunyai nilai fungsi yang berbeda-beda, ada yang
menggunakannya sebagai dokumentasi, ada yang menggunakannya sebagai aksesoris dalam
pesta pernikahan, adapula yang menggunakannya untuk desain undangan maupun souvenir
pesta pernikahan. Pada masa Rasulullah SAW, belum ada proses pengambilan foto pre-
wedding, dan bukan merupakan sunnah seperti halnya walimatul al ‘ursy. Yang menjadi
budaya dalam masyarakat pada masa sekarang ini yaitu foto pre-wedding yang menyalahi
syari’at Islam. Para calon pengantin mengesampingkan norma agama dan norma kesopanan,
mereka lebih memilih untuk mengikuti trend dan terpengaruh unsur kebarat-baratan. Melihat
kondisi masyarakat Desa Tanjung Baru yang memiliki pengetahuan agama yang cukup serta
pendidikan yang tidak tertinggal, sementara dalam melaksanakan kegiatan foto pre-wedding
banyak di lakukan sebelum adanya akad nikah.

Metode Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Baru Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang. Di pilihnya Desa Tanjung Baru karena Desa ini tidak
terpencil dan tidak jauh dari keramaian karena berada dipinggiran kota serta kalangan
masyarakatnya sudah tergolong modern, sehingga sudah banyak yang melakukan foto pre-
wedding sebelum di lakukan akad nikah. Pendekatan yang dipilih untuk penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian field Research
(penelitian lapangan), yang mana penelitian ini lebih menitik beratkan kepada hasil
pengumpulan data dari informan atau responden yang telah di tentukan. Dimana penelitian
ini dilakukan di Desa Tanjung Baru. Adapun yang dimaksud informan atau responden dalam
penelitian ini yaitu tokoh masyarakat, tokoh agama serta pelaku dari pelaksanaan foto pre-
wedding itu sendiri.

Pengertian Foto Pre-wedding

Berawal dari kata Pre dan wedding yang diambil dari bahasa Inggris. Pre atau Pra
artinya sebelum, sedangkan wedding merupakan pernikahan. Berarti foto Pre-wedding adalah
foto yang pengambilan gambarnya dilakukan sebelum pernikahan. Jadi pengertian tentang
Foto pre-wedding adalah benar-benar foto yang dilakukan sebelum acara pernikahan, bisa
berupa foto dokumentasi sebuah acara adat sebelum pernikahan, foto dokumentasi
pertunangan maupun foto gaya yang selama ini banyak diketahui oleh orang dengan sebutan
pre-wedding.
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Namun seiring waktu, banyak yang akhirnya menganggap bahwa foto pre-wedding
berarti foto di suatu lokasi, dengan konsep serta pakaian yang memang dipersiapkan
sebelumnya. Kemudian hasil foto tersebut dipajang pada acara resepsi ataupun pada
undangan serta souvenir pernikahan.

Foto pre-wedding mempunyai nilai fungsi yang berbeda-beda, ada yang
menggunakannya sebagai dokumentasi, ada yang menggunakannya sebagai aksesoris dalam
pesta pernikahan, desain undangan serta souvenir pesta pernikahan.

Pre-wedding Menurut Hukum Islam

Pada dasarnya, Islam tidak pernah membahas secara khusus tentang foto pre-wedding
karena saat turunnya Al-Qur’an belum ada kegiatan pengambilan gambar atau fotografi
seperti di zaman sekarang ini. Kegiatan foto pre-wedding yang dilaksanakan pada saat ini
dasar hukumnya bersumber dari pengembangan hasil pemikiran dari para ulama’ yang berupa
ijtinad karena perubahan zaman yang mana ayatnya bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadits.
Namun dalam hal ini Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sumatera Utara mengeluarkan fatwa
bahwa foto pre-wedding adalah haram. Menurut Prof. Dr. Abdullah Syah, MA mengatakan
bahwa:

“Foto pre-wedding yang dimaksud adalah foto mesra calon suami dan calon istri yang

dilakukan sebelum akad nikah. Foto pre-wedding diharamkan karena saat berfoto itu

mereka belum memiliki ikatan apa-apa. Itu tidak dibenarkan dalam hukum Islam”

Pelarangan ini selaras dengan beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan
tentang bahaya zina dan menganggapnya sebagai perbuatan sangat buruk. Di haramkan
karena didalam pengambilan foto pre-wedding terdapat unsur zina. Allah SWT berfirman
dalam surat Al-Isro’(17): 32 i} )

FY Sl sl dia B KA ) S5 558 Y
janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang

keji dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al Isro’: 32).

Dalam ayat di atas Allah SWT melarang hamba-Nya untuk mendekati zina apalagi
melakukannya. Sebagaimana kita ketahui pelaksanaan foto pre-wedding dilakukan sebelum
pernikahan (akad) dan dalam pelaksaannya selalu melanggar syariat Islam.

Beberapa kesalahan saat pengambilan foto pre-wedding yaitu ikhtilath (percampuran
antara laki laki dan perempuan), khalwat (berduaan antara laki-laki dan perempuan) dan
kasyful aurot (membuka aurat).

Jadi dalam hal ini MUI Sumatera Utara telah menetapkan fatwa tentang hukum haram
untuk foto pre-wedding Nomor :03/KF/MUI-SU/1VV/2011 sebagai berikut : foto pre-wedding
yang memuat foto kedua mempelai bergaya dengan berpegangan, berpelukan, dan lain-lain,
sedangkan akad nikah belum dilaksanakan maka hukumnya haram.

Alasan Foto Pre-wedding Dilakukan Calon Pengantin

Menurut beberapa pelaku foto pre-wedding yang peneliti wawancarai mereka
melakukan foto pre-wedding karena ikut-ikutan trend perubahan zaman, karena jika tidak
melakukan foto pre-wedding maka dikatakan ketinggalan zaman. Jika dilihat dari segi
ekonomi para calon pengantin yang melakukan foto pre-wedding adalah mereka yang berasal
dari kelas ekonomi menengah keatas.

Alasan calon pengantin melakukan foto pre-wedding di kategorikan menjadi 2 sebab
yaitu mengikuti trend masa kini dan dokumentasi untuk masa depan. Alasan mereka
mengikuti trend masa kini karena agar tidak dikatakan ketinggalan zaman. Adapun alasan
mereka untuk dokumentasi masa depan yaitu agar ada yang menjadi kenang-kenangan
dimasa mendatang.
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Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan zaman mendorong seseorang untuk
mengikuti trend masa Kini, seperti budaya foto pre-wedding. Adapun pemahaman pelaku foto
pre-wedding terhadap makna foto pre-wedding yang peneliti temukan di lapangan adalah
mereka para pelaku foto pre-wedding akan melakukan pengambilan foto sebelum akad nikah
dimana pelaku foto pre-wedding berpose berdua didepan kamera di suatu lokasi dengan gaya
yang mereka tentukan ataupun yang di arahkan fotografer.

Menurut teori adopsi inovasi Roger dan Shoemaker dalam perubahan perilaku
seseorang melalui beberapa tahap yaitu awareness yaitu tahapan seseorang menyadari adanya
ide baru, tahap interest yaitu tahapan tertarik dengan ide baru, tahap evaluation yaitu tahap
mengevaluasi terhadap ide baru, tahap trial yaitu tahapan untuk mencoba hal baru dan adopsi
yaitu menerima ide baru yang menarik. Dengan demikian foto pre-wedding menjadi sebuah
ide baru bagi calon pengantin yang ada di Desa Tanjung Baru dan pada diri calon pengantin
telah terjadi tahapan awareness, interest, evaluation dan adoption hingga diwujudkan dalam
bentuk perilaku melakukan foto pre-wedding.

Perkembangan teknologi sangat berperan dalam penyebaran trend budaya baru.
Karena pelaku foto pre-wedding mengatakan bahwa mereka mendapatkan informasi
mengenai foto pre-wedding awalnya dari media online (internet). Trend ini sebenarnya
berasal dari gaya pernikahan orang Kota kemudian sampai ke Desa karena kecanggihan
teknologi yaitu internet. Berarti dapat disimpulkan bahwa pengaruh internet dalam
menyajikan dan menyebarkan informasi kepada masyarakat lebih memiliki jangkauan yang
luas pada zaman sekarang.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber (pelaku foto pre-
wedding) peneliti jelaskan dibawah ini:

Narasumber 1 yaitu Siti Nurjannah sebagai pelaku foto pre-wedding, dirinya dan
pasangan (Siti Nurjannah, S.Pd dengan Bambang Handoko, S.H) melakukan foto pre-
wedding di salah satu studio daerah Tanjung Morawa tepatnya pada 9 september 2018 yang
menentukan gaya dalam pengambilan foto pre-wedding adalah mereka dan fotografer. Siti
Nurjannah mengemukakan alasan dirinya melakukan foto pre-wedding hanya sekedar ikut-
ikutan karena di Desa Tanjung Baru rata-rata semua yang akan menikah pasti melakukan foto
pre-wedding, hanya beberapa orang saja yang tidak melakukan foto pre-wedding. Adapun
tujuan Siti Nurjannah dan Bambang Handoko melakukan foto pre-wedding untuk di pajang di
acara resepsi pesta pernikahan dan untuk mengabadikan momen. Berikut perkataan langsung
dari Siti Nurjannah:

Menurut saya foto pre-wedding adalah foto yang saya dan pasangan lakukan sebelum
menikah. Saya melakukan foto pre-wedding di sebuah studio daerah Tanjung Morawa
pada 9 September 2018 yang menentukan gaya dalam pengambilan foto pre-wedding
adalah saya dan pasangan beserta fotografer. Alasan saya melakukan foto pre-
wedding awal mulanya hanya ikut-ikutan dengan yang lainnya, banyak yang
mengatakan kalau tidak foto pre-wedding maka pernikahan kurang sempurna dan
disebut ketinggalan zaman. Adapun tujuan saya melakukan foto pre-wedding adalah
untuk buat pajangan pada saat resepsi pernikahan sekaligus mengabadikan momen.

Narasumber 2 yaitu Winda, sebagai pelaku foto pre-wedding dirinya dan pasangan
(Winda dan Ariwanda) melakukan foto pre-wedding di Mesjid Agung Sipirok pada tahun
2020 yang menentukan gaya dalam pengambilan foto pre-wedding dirinya dan pasangan
fotografer hanya mengarahkan. Menurut Winda melakukan foto pre-wedding itu sudah
menjadi hal wajib karena foto itu akan ditampilkan saat resepsi pesta pernikahan dan
ditampilkan pada undangan pernikahan. Di zaman sekarang tidak hanya orang Kota yang
bisa melakukan foto pre-wedding tetapi orang Desa juga tidak ketinggalan melakukan foto
pre-wedding. Adapun tujuan Winda dan Ariwanda melakukan foto pre-wedding untuk
mengabadikan momen. Berikut perkataan langsung dari Winda:
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Menurut saya foto pre-wedding adalah foto yang harus dilakukan calon pengantin
sebelum menikah agar nantinya foto itu dicantumkan pada undangan pesta pernikahan
dan agar tidak disebut ketinggalan zaman. Saya melakukan foto pre-wedding di
Mesjid Agung Sipirok pada tahun 2020 tanggalnya saya lupa, yang menentukan gaya
dalam pengambilan foto pre-wedding adalah saya dan pasangan tapi diarahkan oleh
fotografer, saya melakukan foto pre-wedding karena iseng mengikuti perkembangan
zaman. Sebab di zaman sekarang setiap orang yang hendak menikah pasti melakukan
foto pre-wedding terlebih dahulu, kalau tidak melaksanakan foto pre-wedding maka
dikatakan tidak gaul dan ketinggalan zaman. Adapun tujuan saya dan pasangan
melakukan foto pre-wedding adalah untuk buat pajangan pada saat pesta pernikahan
dan untuk dicantumkan pada undangan pernikahan serta mengabadikan momen.
Narasumber 3 vyaitu Sri Setiawati, sebagai pelaku foto pre-wedding dirinya dan
pasangan (Sri Setiawati dan Abdul Rasyid Siddig) melakukan foto pre-wedding di tempat
wisata kolam renang Bintang Johor pada tahun 2021, yang menentukan gaya dalam
pengambilan foto pre-wedding sri dan pasangan serahkan sepenuhnya pada fotografer. Sri
mengemukakan bahwa tujuan dirinya dan pasangan melakukan foto pre-wedding adalah
untuk dipajang pada saat acara resepsi pernikahan dan souvenir dan sebagai kenang-
kenangan dimasa mendatang. Berikut perkataan langsung dari Sri:
Foto pre-wedding menurut saya adalah foto calon pengantin pria dan wanita dimana
foto itu akan dipajang pada acara resepsi pernikahan dan souvenir, seperti yang saya
lakukan di salah 1 wisata kolam renang pada tahun 2021, yang menentukan gaya
dalam pengambilan foto pre-wedding saya serahkan pada fotografer. Adapun tujuan
saya melakukan foto pre-wedding adalah untuk dipajang pada acara resepsi
pernikahan dan souvenir sekaligus menjadi kenang-kenangan.

Pelaksanaan Foto Pre-wedding Di Desa Tanjung Baru

Setelah peneliti melakukan penelitian di Desa Tanjung Baru maka peneliti dapat
menjelaskan bahwa pelaksanaan foto pre-wedding di Desa Tanjung Baru sudah banyak
dilakukan oleh calon pasangan pengantin karena foto pre-wedding sudah menjadi trend masa
kini, bahkan mereka yang akan melaksanakan foto pre-wedding seolah-olah tidak tahu
bahkan mengesampingkan aturan hukum Islam. Calon pasangan pengantin mengatakan
bahwa apabila tidak melakukan foto pre-wedding maka pernikahannya tidak sempurna dan
ketinggalan zaman.

Di Desa Tanjung Baru kalangan masyarakatnya sudah tergolong modern karna
kemudahan mengakses internet dan terpengaruh kehidupan kota karna letak Desa ini berada
di pinggiran kota. Jadi mayoritas pasangan calon pengantin yang akan melaksanakan
pernikahan terlebih dahulu melakukan foto pre-wedding karena hasil foto pre-wedding akan
di tampilkan di acara resepsi pernikahan, udangan dan souvenir.

Gaya hidup digital menjadikan gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan bagi
masyarakat saat ini terutama dalam merubah tingkah laku, sikap, mental dan cara pandang
masyarakat. Terjadi perubahan dalam proses menjelang pernikahan, seperti budaya foto pre-
wedding di Desa Tanjung Baru menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan dalam
masyarakat Desa Tanjung Baru yang dipengaruhi oleh media digital dan internet.

Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Foto Pre-wedding

Dalam memandang sesuatu masalah setiap orang pasti berbeda-beda karena sudut
pandang yang mereka gunakan berbeda. Dari sudut pandang itu mereka menyimpulkan
pendapat tentang sebuah masalah yang terjadi. Setelah peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa narasumber yang terkait dengan penelitian ini maka ditemukan beberapa pandangan
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mereka terhadap foto pre-wedding. Berikut gambaran hasil wawancara peneliti dengan
beberapa narasumber yaitu:

Menurut Bapak Salam selaku tokoh masyarakat mengatakan bahwa dirinya tidak
terlalu memahami foto pre-wedding, tetapi menurut bapak Salam melakukan foto pre-
wedding itu tidak boleh karena didalam pelaksanaan foto pre-wedding terdapat beberapa adab
pergaulan antara laki-laki dan perempuan dalam Islam yang dilanggar seperti beradegan
mesra dengan bersentuhan dan foto mereka cenderung berbuat sekuka hati. Berikut perkataan
langsung dari Bapak Salam:

Kalau menurut saya foto sebelum akad nikah atau istilahnya foto pre-wedding itu

tidak boleh kerena mereka masih belum sah menjadi suami istri, selama ijab gabul

belum terjadi keduanya masih diharamkan untuk berduaan apalagi saling menyentuh.

Karena dalam pelaksanaan foto pre-wedding ada adab pergaulan antara laki-laki dan

perempuan yang dilanggar seperti bergaya tidak senonoh.

Menurut pendapat Bapak yono sebagai tokoh mayarakat pendapatnya hampir sama
dengan Bapak Salam bahwa melaksanakan foto pre-wedding itu haram dilakukan. Berikut
perkataan langsung dari Bapak Yono:

Menurut saya kalau melaksanakan foto berdua atau istilahnya sekarang foto pre-
wedding tidak boleh dilaksanakan karena dalam pelaksanaan foto pre-wedding pasti
terdapat unsur-unsur zina seperti bersentuhan, berdua-duaan. Sebagaimana yang kita
ketahui hukum zina dalam agama Islam adalah haram dan dalam pelaksaan foto pre-
wedding hal itu tidak dapat dipisahkan maka dari itu sangat dilarang karena mereka
yang melakukannya masih belum ada ikatan yang sah yaitu akad nikah.

Lain halnya dengan Bapak Khairi Azman Ginting selaku tokoh masyarakat Desa
Tanjung Baru dirinya mengatakan bahwa mereka yang melakukan foto pre-wedding karena
sekarang sudah zamannya, dimana setiap calon pasangan pengantin yang hendak menikah
pasti melakukan foto pre-wedding. Dan Bapak Khairi Azman Ginting mengemukakan
tentang sisi positif dan negatif melakukan foto pre-wedding. Berikut perkataan langsung dari
Bapak Khairi Azman Ginting:

Mereka yang melakukan foto pre-wedding karena sekarang sudah zamannya. Kalau

menurut saya tidak ada sisi positifnya yang ada cuma sisi negatifnya saja, dimana sisi

negatifnya yaitu melanggar aturan hukum Islam, kalau kedua insan berfoto bareng
istilahnya foto pre-wedding mereka berdua pasti saling bersentuhan dan bergaya
romantis dan hal itu sudah termasuk kedalam perbuatan dosa atau maksiat, dalam

Islam foto pre-wedding di haramkan karena terdapat unsur zina dan tidak sejalan

dengan aturan hukum Islam.

Sebagai perbandingan peneliti tidak hanya meminta pendapat tokoh masyarakat tetapi
juga meminta pendapat kepada tokoh agama tentang pelaksanaan foto pre-wedding di Desa
Tanjung Baru.

Tokoh agama yang pertama adalah Ustadz Ibrahim seorang Imam Masjid Al-Ikhlas
Dusun V, beliau mengemukakan pendapatnya bahwa setiap calon pengantin yang melakukan
foto pre-wedding sebelum ijab gabul itu hukumnya haram karena ada percampuran laki-laki
dan perempuan dimana mereka saling bersentuhan dan Ustadz Ibrahim juga mengatakan
bahwa tidak cuma calon pengantin yang berdosa untuk melakukan foto pre-wedding tetapi
orang yang memfoto atau istilahnya seorang fotografer itu juga berdosa. Dasar pelarangannya
yaitu Q.S. Al-isra(17): 32 Berikut perkataan langsung dari Ustadz Ibrahim:

Yang saya ketahui dari beberapa sumber seperti buku dan ayat Al-Qur’an,

bahwasanya foto pre-wedding itu adalah foto sebelum pernikahan atau sebelum di

ucapkan akad nikah. Menurut sumber yang saya baca hal itu diharamkan dalam Islam

karena tidak selaras dengan aturan hukum Islam. Adapun sebab pengharamannya
karena 2 sebab yaitu, yang pertama adalah bagi pelaku foto pre-wedding diharamkan
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karena dalam pengambilan foto dibarengin dengan ikhtilath (percampuran laki-laki
dan perempuan), khalwat (berduaan) dan kasyiful aurat (membuka aurat). Dan yang
kedua diharamkan bagi seorang fotografer yang mengambil sebuah foto. Mengapa
seperti itu karena sang fotografer dianggap menunjukkan sikap rela dengan
kemaksiatan bahkan mengarahkan pelaku foto pre-wedding untuk beradegan mesra
dalam waktu pengambilan foto pre-wedding tersebut, tentu saja hal itu tidak sejalan

dengan makna yang terkandung dalam Q.S. Al-Isra (17): 32.

Menurut Ustadz Sahru Ramadhan, S. Sos selaku tokoh agama Desa Tanjung Baru
yang sering melakukan ceramah kemana-mana mengatakan bahwa melakukan foto pre-
wedding itu boleh asalkan waktu pengambilan foto pre-wedding dilakukan sesudah akad
nikah. Berikut perkataan langsung dari Ustadz Sahru Ramadhan S. Sos:

Menurut pendapat saya foto pre-wedding dalam Islam itu dibolehkan asal
pengambilan fotonya dilakukan setelah akad nikah, karena kalau sesudah akad mereka
sudah resmi menjadi suami istri. Tetapi yang terjadi di masyarakat mereka melakukan
foto pre-wedding itu sebelum dilakukan akad nikah dan tujuan mereka melakukan
foto pre-wedding untuk mengikuti perkembangan zaman sehingga mereka
mengesampingkan aturan hukum yang berlaku dalam Islam. Jadi jika pelaku pre-
wedding melakukan foto sebelum akad nikah maka dalam Islam jelas dilarang karena
segala macam foto yang bernyawa itu haram sebab di akhirat nanti mereka yang
melakukannya pasti dimintai pertanggungjawaban.

Menurut Ustadz Antan Sayuti selaku tokoh agama Desa Tanjung Baru mengatakan
bahwa pengambilan foto pre-wedding bisa saja dilaksanakan dan tidak melanggar aturan
hukum Islam, karena dalam pengambilan foto pre-wedding bisa dilakukan secara tidak
langsung dan tidak saling bersentuhan. Banyak cara jika ingin melakukan foto pre-wedding
sesuai dengan hukum Islam. Berikut perkataan langsung dari Ustadz Antan Sayulti:

Di Desa Tanjung Baru memang sudah banyak yang melakukan foto pre-wedding, ya
menurut saya itu boleh-boleh saja apalagi sekarang zamannya sudah maju tidak
seperti dulu sekarang semua serba canggih. Contohnya dalam pengambilan foto pre-
wedding. Dalam pengambilan foto pre-wedding zaman sekarang bisa dilakukan tanpa
harus berduaan dan bersentuhan tetapi nanti hasil akhir fotonya bisa jadi berdua hal
itu bisa dilakukan karena ada aplikasi edit foto di internet. Alat elektronik sekarang
sudah sangat canggih dan modern, jadi kecanggihan teknologi harus dimanfaatkan
untuk kebaikan bukan malah dijadikan sebagai jalan melanggar hukum Islam.

Tinjauan Hukum Islam Tentang Foto Pre-wedding

Pada dasarnya Islam tidak pernah membahas secara khusus tentang budaya
pelaksanaan foto pre-wedding karena saat turunnya Al-Qur’an belum ada kegiatan
pengambilan gambar atau fotografi seperti di jaman sekarang ini. Para ulama juga tidak
banyak yang membahas masalah foto pre-wedding. Jadi dalam mengambilan hukum foto pre-
wedding pada saat ini dasar hukumnya tetap bersumber kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits
namun memperoleh pengembangan hasil pemikiran dari para ulama’ yang berupa ijtihad
karena perubahan zaman.

Dalam analisis hukum Islam proses pengambilan foto pre-wedding tidak boleh
bahkan di haramkan karena dalam proses pengambilan foto pre-wedding ada unsur yang
mendekati zina seperti bergandengan tangan, saling pandang, merangkul, membuka aurat dan
percampura antara laki-laki dan perempuan tanpa ada batasan.

Meskipun dalam proses pengambilan foto pre-wedding tidak hanya berdua antara
calon pengantin karena terdapat banyak orang seperti crew fotografer, penata rias dan penata
busana tetapi dalam pengambilan foto pre-wedding tentunya harus diarahkan untuk berpose
atau bergaya. Dalam pose berfoto biasanya terdapat unsur unsur-unsur yang dilarang oleh
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hukum Islam. Dasar pelarangan dan pengharaman foto pre-wedding terdapat dalam Q.S. Al-
Isra (17) : 32, yaitu sebagai berikut :

vy M;Luj MA\S 152:1\6_\)5\\ °}_“y‘5

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina adalah suatu perbuatan

yang keji dan suatu jalan yang buruk.”

Dasar hukum pelarangan foto pre-wedding juga dipertegas dalam Q.S An-Nur (24) :
30-31 yang berisi perintah untuk menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan yaitu
sebagai berlkut

] Aﬁ\u\ﬁééj\djdéééjjs\jks&)eﬁju\w\)muu.g@jaﬂ#
g‘}_°35QL§MJUAJL@\UAMMJJJAJV~LL}MLMM'
Oesd Je laady olails Gogh LYWL G G

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya, yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sungguh
Allah maha mengetahui apa yang mereka perbuat. Katakanlah kepada perempuan
yang beriman, agar mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa)terlihat”.

Q.S Al-A’raf (7) : 26 juga berisi perintah untuk menutup aurat, yang berbunyi
sebaggl berlkut

Jwﬁmwujuwes\yw\yuueﬂ;u;ﬁ,m‘eq\@u
Y105 m?@dm\w\&.‘\d}q

“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian untuk
menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang
paling baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan
mereka ingat”.

Dari beberapa ayat Al-Qur’an diatas dapat disimpulkan bahwa dasar pelarangan
pelaksanaan foto pre-wedding adalah jelas haram karena terdampat unsur-unsur yang
mendekati zina dan melanggar hukum Islam. Seperti ikhtilath (percampuran antara laki-laki
dan perempuan), khalwat (berdua-duaan), kasyiful aurat (membuka aurat).

Penutup

Foto pre-wedding yang dilakukan oleh masyarakat Desa tanjung baru sebelum dilakukan
akad nikah atau ijab gabul. Dan mereka melakukan foto pre-wedding karena sudah menjadi
tradisi bagi setiap calon pengantin yang akan melaksanakan pernikahan harus melakukan foto
pre-wedding. Jika tidak melakukan foto pre-wedding maka akan dikatakan ketinggalan
zaman dan pernikahannya dianggap kurang sempurna. Masyarakat berpendapat bahwa foto
pre-wedding yang dilakukan sebelum ijab qgabul hukumnya haram. Karena dalam
pengambilan foto terdapat unsur-unsur zina yang melangar aturan hukum Islam seperti
ikhtilath (percampuran antara laki-laki dan perempuan), khalwat (berdua-duaan), dan kasyiful
aurat (membuka aurat). Dalam perspektif hukum Islam foto pre-wedding itu sangat dilarang
secara keras. Foto pre-wedding di dalam syariat Islam menurut ijtihad para ulama di
Indonesia berpendapat bahwa budaya foto pre-wedding sebelum adanya ijab gabul maka
haram untuk dilakukan. Majelis Ulama Indonesia (MUI) berpendapat bahwa pelaksanaan
foto pre-wedding adalah haram karena calon pasangan pengantin belum melakukan akad
nikah sehingga pasangan calon pengantin masih belum muhrim untuk beradegan mesra
layaknya suami istri yang telah ijab gabul.
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